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INTISARI 

 

Pada struktur diagrid untuk bangunan tinggi, batang diagonal sangat berperan 

penting untuk ketahanan suatu bangunan gedung, sebagai penahan lateral serta 

penerimaan beban yang paling banyak dibandingkan anggota struktur lain, oleh 

karena itu menentukan sudut diagonal sangat penting agar struktur mengalami 

kekakuan yang sangat besar, pada beban siklik bangunan struktur baja diagrid 

mengalami simpangan antar tingkat yang sangat besar. 

Pada saat kinerja struktur diagrid akibat beban lateral, struktur mengalami 

kerusakan tidak begitu parah, begitupun pada saat leleh ultimit batang diagonal 

mengalami tekuk global, serta mengalami kegagalan yang sangat besar membuat 

kakakuan menurun drastis.  


